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ABSTRAK

ELSA IMELDA. 2019. “Pembuatan LKS Berorientasi HOTS dalam Model
Inkuiri Terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik
gas di Kelas XI SMA/MA”. Skripsi. Padang
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Pendidikan abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus di
kuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan sumber
daya manusia yang sukses dalam hidup dan berkualitas dalam segala usaha untuk
dapat bersaing menhadapi era milenium. Untuk mencapai tuntutan pendidikan di
abad 21 maka dilakukan perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013 revisi
2017. Kurikulum 3013 revisi 2017 memuat beberapa hal penting salah satunya
yaitu Higher Order Thinking Skills (HOTS). Berdasarkan observasi yang
dilakukan didapatkan bahwa masih kurangnya pelaksanaan pembelajaran fisika
sesuai tuntutan kurikulum 2013 revisi 2017. Dimana LKS yang digunakan siswa
masih kurang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
desain LKS berorientasi HOTS dalam model inkuiri terbimbing yang akan diuji
kelayakannya.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis R&D (Research and Development)
dengan model pengembangan Borg and Gall. Prosedur penelitian ini terdiri dari
potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produk
massal. Pada penenlitian ini hanya dibatasi sampai tahapan uji coba produk dan
revisi produk. Uji coba produk yang dilakukan yaitu uji coba terbatas Validitas
produk dilakukan oleh 3 orang dosen tenaga ahli. Kemudian uji praktikalitas
dilakukan oleh 2 orang guru dan satu kelas siswa.

Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan hasil validitas oleh tenaga
ahli dengan rata-rata yaitu 82,26% dengan Kkategori sangat valid. Hasil
praktikalitas menurut guru dengan rata-rata yaitu 90,85% dan hasil praktikalitas
menurut siswa dengan rata-rata yaitu 83,68%. Sedara keseluruhan LKS
berorientasi HOTS dalam model inkuiri terbimbing berada pada kategori valid dan
praktis sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Higher Order Thinking Skills
(HOTS), Model Inkuiri Terbimbing.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang
dengan pesat. Hal ini ditandai dengan penggunaan IPTEK yang sudah menjadi
kebutuhan bagi manusia. Di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang
harus di kuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan
sumber daya manusia yang sukses dalam hidup dan berkualitas dalam segala
usaha untuk dapat bersaing menghadapi era milenium.

Keterampilaan-keterampilan di abad 21 terdiri dari empat pilar kehidupan
yang mencakup learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to
live together. Tuntutan dari empat prinsip tersebut dalam kegiatan pembelajaran
diantaranya keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi,
keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kraesi, literasi informasi,
dan berbagai keterampilan lainnya (Zubaidah,2016). Dalam menyikapi tuntutan
abad ke-21 dalam menghasilkan sumber daya manusia yang mampu berpikir
kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi,
berkolaborasi, inovasi dan kraesi dan literasi informasi pemerintah merancang
suatu upaya dengan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
yaitu dengan melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum. Hal ini dapat
terlihat dengan perubahan kurikulum yang sering terjadi sesuai dengan tuntutan

pendidikan. Kurikulum 2013 sudah beberapa kali mengalami revisi sejak



dikeluarkan pada tahun 2013. Revisi terakhir kurikulum 2013 adalah kurikulum
2013 revisi 2017.

Kurikulum 2013 revisi 2017 memuat beberapa pokok penting ,diantaranya
penguatan pendidikan karakter (PPK), keterampilan 4C (communication,
collaboration, critical thinking, creativity), Literasi dan Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Salah satu Kurikulum 2013 revisi 2017 yang akan dibahas yaitu
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penerapan konsep Higher Order Thinking
Skills (HOTS) bertujuan agar siswa dapat berpikir kritis, menyelesaiakan
masalah(problem solving), membuat keputusan dan berpikir kreatif (Sani,2019).

Setiap indikator HOTS sangat erat kaitannya satu sama lain. Menurut
Ariyana (2018: 12), berpikir kritis adalah proses dimana segala pengetahuan dan
keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalah yang muncul,
mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan melakukan
investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi yang telah didapat
sehingga mengahasilkan informasi atau simpulan yang diinginkan. Keterampilan
berpikir Kkritis dan berpikir kreatif berperan penting dalam memeprsiapkan peserta
didik agar pemecah masalah yang baik dan mampu membuat keputusan maupun
kesimpulan yang matang.

Berdasarkan pendapat Ariyana tersebut dapat dilihat bahwa salah satu
model pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah adalah model
inquiri terbimbing. Pada model inkuiri terbimbing siswa di tuntut untuk berpikir

kritis dan dapat menemukan sendiri informasi tentang materi pembelajaran



dengan memecahkan masalah-masalah dan dapat menjelaskan konsep-konsep
materi pembelajaran dengan bimbingan dari guru.

Pembelajaran Fisika adalah pembelajaran yang dapat menemukan sendiri
informasi dan konsep-konsep materi pembelajaran secara mandiri, karena
pembelajaran fisika dapat ditemukan siswa dilingkungan sekitarnya. Untuk
mendukung proses pembelajaran Fisika agar terlaksana dengan efektif dan efesien
tentu perlu didukung oleh sumber belajar.

Salah satu sumber belajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS
merupakan lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa. Melalui
LKS guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran
(Depdiknas,2008). LKS juga dapat membangun pemahama siswa dan dapat
meningkatakn kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa dalam menunjang
pembelajaran Fisika.

Setelah dilakukan studi awal di SMAN 1 Payakumbuh diperoleh bahwa
kenyataan yang ditemukan dilapangan belum sesuai dengan kondisi ideal yang
diharapkan. Ada tiga studi awal yang telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu
wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran berorientasi HOTS, wawancara
mengenai penggunaan LKS, wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model-model pembelajaran.

Pertama, pelaksanaan pembelajaran fisika sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Kenyataanya sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013 dan pearangkat

pembelajaran yang dibuat guru telah sesuai dengan kurikulum 2013 tetapi belum



sepenuhnya terlaksana dengan baik. Karena terlalu banyaknya tuntutan yang harus
dikerjakan seperti media pembelajaran, model-model pembelajaran, penilaian
pembelajaran yang terdiri dari penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Penerapan kurikulum 2013 yang belum terlaksana dengan baik dapat dilihat
dari penerapan soal-soal HOTS yang masih tergolong rendah. Dari hasil observasi
yang telah dilakukan disekolah, didapatkan bahwa soal-soal yang digunakan
belum sepenuhnya dapat meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTYS)
siswa. Soal-soal yang dapat meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS)
adalah soal dengan tingkatan kognitif C4, C5, dan C6. Berdasarkan hasil analisis
terhadap soal UAS Fisika kelas XI SMA semester 1 didapatkan bahwa persentase
soal yang termasuk kategori LOTS yaitu 37,5%, persentase soal yang termasuk
kategori MOTS vyaitu 47,5% dan persentase soal yang termasuk kategori HOTS
yaitu 15%. Dari hasil yang telah didapatkan terlihat bahwa soal yang termasuk
kategori HOTS masih tergolong rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa kemampuan siswa
di SMAN 1 Payakumbuh masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata nilai ujian akhir semester untuk mata pelajaran Fisika kelas XI yang
masih belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hasil rata-rata
nilai ujian akhir semester mata pelajaran fisika dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil UAS siswa kelas XI SMAN 1 Payakumbuh

Jumlah Rata-rata
No Kelas Siswa Nilaiuas | KKM
1 X1 MIPA 1 35 60,19 75
2 X1 MIPA 2 36 63,52 75
3 XI MIPA 3 37 52,78 75
Rata-rata 58.83 75

(Sumber: Guru mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 1Payakumbuh)



Kedua, penggunaan LKS dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika.
Kenyataannya sekolah sudah menggunakan LKS namun penggunaan LKS belum
sepenuhnya terlaksana dengan baik. LKS yang digunaakan hampir sama dengan
buku teks karena masih berisi materi-materi yang cendrung membuat siswa
kurang minat membaca dan berisikan soal-soal latihan. LKS hanya digunakan
siswa saat melakukan latihan-latihan selama proses pembelajaran. RPP yang telah
dibuat guru telah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 namun LKS yang
digunakan guru disekolah belum sejalan dengan RPP yang telah dibuat. Dimana
LKS yang digunakan belum memuat sintak-sintak model pembelajaran.

Ketiga, pelaksanaan  pembelajaran ~ menggunakan  model-model
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan model-
model pembelajaran tetapi model pembelajaran yang digunakan guru belum
sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk
lebih aktif selama proses pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan model
discovery learning dan ceramah.

Guru sudah menerapkan model inkuiri terbimbing selama proses
pembelajaran namun hanya sesekali dan tidak semua sintak inkuiri terbimbing
yang terlaksana selama proses pembelajaran. Karena guru belum memahami
sepenuhnya sintak-sintak pada masing-masing model pembelajaran dan jika
dilaksanakan sesuai sintak model yang digunakan akan menghabiskan banyak
waktu. Selain itu, kurangnya keaktifan siswa untuk mencari informasi-informasi
yang ada dan siswa hanya mengharapkan semua informasi dan materi

pembelajaran dari guru.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
kenyataan yang diharapkan belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hasil
observasi ini menunjukan bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran di
SMAN 1 Payakumbuh. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini peneliti
tertarik membuat LKS berorientasi HOTS dalam model inkuiri terbimbing.
Dengan adanya LKS berorientasi HOTS dalam model inkuiri terbimbing
diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pembutan LKS berorientasi HOTS dalam model inkuiri terbimbing terdapat
beberapa kelebihan. Pertama, LKS ini dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran. LKS ini tidak hanya dapat digunakan dalam pratikum saja atau
dalam mengerjakan soal-soal saja tetapi LKS dapat digunakan untuk memandu
guru sesuai dengan RPP selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua, LKS
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Karena LKS yang
dibuat mencakup indikator-indikator HOTS di dalam LKS. Ketiga, LKS dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan sendiri konsep-konsep
materi pembelajaran. Karena dalam LKS yang dibuat berisikan sintak-sintak
inkuiri terbimbing.

Pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu materi kalor dan teori
kinetik gas yang terdapat pada KD 3.5 dan KD 3.6. Pemilihan materi ini karena
penerapan kalor dan terori kineti gas banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari
terutama pada materi kalor. Berdasarakam uraian masalah yang didapatkan

dilapangan, peneliti tertarik untuk membuat LKS berorientasi HOTS dalam model



inkuiri terbimbing. LKS yang dibuat memuat dua kompetensi dasar yaitu materi

kalor dan teori Kkinetik gas. Dengan adanya LKS ini diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, judul
penelitian ini adalah “Pembuatan LKS Berorientasi HOTS dalam Model

Inkuiri Terbimbing pada Mater Kalor dan Teori Kinetik Gas di Kelas XI

SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasinsebagai berikut:

1. Sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013 namun belum terlaksana dengan
baik.

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat guru sudah menerapkan
kurikulum 2013. Namun dalam pembelajaran fisika penerapan model
pembelajaran belum bervariasi dan terlaksana dengan baik sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru.

3. LKS vyang digunakan belum meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

4. LKS yang digunakan belum menggunakan model-model pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, agar penelitian
lebih terfokus dan terarah maka diperlukan adanya pembatasan masalah.

Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:



1.

D.

LKS yang dibuat berorientasi HOTS dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing.
Kelayakan LKS berorientasi HOTS dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas yang dibuat dilihat dari uji
validitas dan praktikalitas.
Tingkatan soal yang digunaka dalam LKS berorientasi HOTS dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing dari C2-C6.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

E.

Bagaimana bentuk hasil desain LKS berorientasi HOTS dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di
kelas XI SMA/MA ?
Bagaimana validitas dari LKS berorientasi HOTS dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di kelas XI
SMA/MA ?
Bagaimana praktikalitas dari LKS Dberorientasi HOTS dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di
kelas XI SMA/MA ?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini perlu terarah untuk mencapai suatu tujuan

sebagaimana yang diinginkan. Tujuan penilitian ini adalah untuk :



Menghasilkan desain LKS berorientasi HOTS dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di kelas XI
SMA/MA.

Menentukan validitas dari LKS berorientasi HOTS dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di
kelas XI SMA/MA

Menentukan praktikalitas dari LKS berorientasi HOTS dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor dan teori kinetik gas di
kelas XI SMA/MA

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan

sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal bagi peneliti dalam mengajar
Fisika dimasa yang akan datang dan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi kependidikan.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut.

Bagi guru, sebagai salah satu alternatif LKS yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan potensi siswa.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang menarik yang dapat meningkatkan

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka.



5.

10

Bagi sekolah, dapat menjadi salah satu referensi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga dapat membantu

peningkatan mutu sekolah



